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INTISARI

Pada proses perajutan, penarikan atau penggulungan kain (take-up)

merupakan hal yang sangat penting dimana kain yang telah jadi akan ditarik

dan digulung di sebuah rol penggulung. Penyetelan Take-up pada mesin rajut

bundar dilakukan dengan cara memasukan atau menentukan angka pada

bagian monitor di mesin. Penyetelan yang salah akan menghambat jalannya

proses produksi dan menghasilkan kain yang tidak sesuai. Penyetelan Take-

up terlalu besar dapat menimbulkan jarum bengkok karena tarikan yang

diberikan akan sangat kencang, sedangkan penyetelan terlalu rendah akan

membuat mesin mati karena tarikan terlalu lemah sehingga kain yang jadi

tidak segera tergulung dengan baik dan membuat tegangan benang kendor,

saat tegangan kendor maka mesin akan berhenti.

Salah penyetelan pada bagian Take-up akan memberikan pengaruh kepada

mesin dan hasil kain yang di produksi. Pada kenyataannya di PT Popular

Daenong Indonesia masih belum ada standar yang diterapkan untuk

penyetelan bagian Take-up pada mesin. Setelan Take-up yang diberikan

pada mesin seringkali berbeda cukup jauh antara mesin yang satu dengan

mesin yang lainnya  padahal jenis benang, nomor benang, jenis kain yang

dibuat dan spesifikasi mesin yang digunakan sama.

Untuk mengetahui pengaruh apa yang terjadi pada kain, dilakukan pengujian

terhadap gramasi, jumlah CPI dan kekuatan jebol dari kain rajut yang

dihasilkan dengan memberikan variasi setelan Take-up yang berbeda pada

mesin mulai dari 10, 20, 30 dan 40%.

Dari hasil pengujian dan perhitungan data statistik diperoleh kesimpulan,

bahwa penyetelan Take-up pada Mesin Rajut Bundar Single Knit Ssangyong

S30 berpengaruh terhadap gramasi, jumlah CPI dan kekuatan jebol kain rajut

yang diproduksi. Makin tinggi setelan Take-up pada mesin maka jumlah CPI

akan semakin berkurang dan membuat kerapatan kain berkurang sehingga

gramasi kain akan menurun. Jika kerapatan kain berkurang maka kekuatan

jebol kain akan ikut menurun karena untuk menjebol kain yang kurang rapat

tidak dibutuhkan tekanan yang terlalu besar.


